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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sebuah pembelajaran yang
berhubungan dengan segala gejala-gejala alam. Ilmu Pengetahuan Alam
dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang memiliki
pemfokusan dalam menekankan siswa untuk dapat mencari tahu
secara terstruktur dan sebuah proses penemuan yang dibutuhkan.
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PENDAHULUAN

Namun pada kenyataannya penanaman sikap ilmiah pada siswa indonesia masih
dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan keterampilan proses sains pada
siswa salah satunya diakibatkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang
kurang menarik bagi siswa serta siswa belum pernah dilibatkan secara langsung
dalam pembelajaran berbasis eksperimen/project.
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PENDAHULUAN

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan
menerapkan model project based learning terintegrasi STEM (Science,
Technology, Engineering,Mathematics) terhadap keterampilan proses sains
siswa. Dimana model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti diharapkan
dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar konstektual melalui
kegiatan yang kompleks seperti mengeksplorasi perencaan aktivitas belajar,
melaksanakan proyek dengan kerja sama, dan pada akhirnya menghasilkan
suatu produk, dengan demikian siswa akan menjadi lebih aktif saat kegiatan
proses pembelajaran serta dapat terlibat langsung pada pembuaan project,
sehingga pembelajaran akan semakin lebih bermakna dan dapat bertahan dalam
jangka waktu yang panjang.
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PENDAHULUAN

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang saling terintegrasi Antara satu
dengan lainnya. Sciene, Technology, Engineering, Mathematics. STEM mengeksplorasi
dan mengintegrasikan pengajaran dan pembelajaran Antara dua disiplin dari
STEM atau lebih, atau Antara satu disiplin dengan disiplin lain dalam STEM.
Model pembelajaran PjBL dan pendekatan STEM memiliki tujuan yang sama,
yaitu untuk membantu siswa menyelesaikan sebuah permasalahan dengan
sebuah hasil dari sebuah produk, sehingga diharapkan siswa dapat
mengembangkan kembali keterampilan yang mereka miliki.
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RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada permasalah diatas, , penulis melakukan sebuah penelitian 
rumusan masalah sebagai berikut : 

• Adakan pengaruh model Project Based Learning Terintegrasi STEM (Science, 
Technology, Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa 
Kelas V SDN Bringinbendo 

• Seberapa besar pengaruh model Project Based Learning Terintegrasi STEM 
(Science, Technology, Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Siswa Kelas V SDN Bringinbendo 2?
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METODE PENELITIAN

• Jenis penelitian : kuantitaif eksperimen.

• Design Penelitian : Pre-experimental design

• Bentuk desain pre-experimental : one group pretest – posttest design,

• Penelitian ini dilakukan di SDN Bringinbendo 2

• Populasi : seluruh siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa

• Teknik pengambilan sample : non probability sampling
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Validitas dan reliabilitas data 

Untuk menguji reliabilitas instrumen
peneliti menggunakan metode alpha
cronbanch, didapatkan hasil perhitungan
reliabilitas menunjukan nilai 0,768.
Berdasarkan kategori reliabilitas koefisien
conbachs alphas berada di rentang nilai
0,60 < r11 < = 0,80. Artinya instrumen test
essay dinyatakan reliabel dan memiliki
tingkat reliabilitas tinggi.

No
Nama 

Responden

No Item
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 ANN 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32

2 AUPM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21

3 ABF 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28

4 AHA 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28

5 AZA 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27

6 APS 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 27

7 AQ 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27

8 AAP 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 31

9 AAP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31

10 ARR 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 32

11 ASFA 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34

12 AAK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

13 DAG 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33

14 DTS 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27

15 FRR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

16 GCD 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 30

17 GWP 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32

18 GNA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31

19 HDF 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 28

20 KAI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28

r Tabel 0,444 0,444 0,44 0,444 0,444 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44

r Hitung 0,573 0,702 0,55 0,55 0,602 0,63 0,48 0,53 0,58 0,49

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,763 10

Hasil validitas isi (construct validity) dalam
perhitungan menggunakan rumus korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan
aplikasi SPSS 25. Ketentuan dalam
perhitungan validitas adalah jika nilai sig <
0,05 maka dinyatakan valid, jika sig > maka
dinyatakan tidak valid. Dari perhitungan
dengan SPSS 25 didapatkan hasil
bahwasannya dari rhitung > rtabel = 0,444 dengan
α = 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa soal
nomor 1 sampai 10 valid sehingga layak untuk
digunakan dalam penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan grafik diatas, terlihat setiap siswa dari keseluruhan siswa mengalami
peningkatan yang berbeda – beda pada pretest dan postestnya. Pada pretest
menunjukkan nilai terendahnya 30 dan nilai tertingginya 64. Sedangkan pada
postest siswa untuk nilai terendahnya berada pada angla 79 dan untuk nilai
tertingginya mencapai 90. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pada terdapat
perbedaan sebelum diberikannya pemberlakuan sebelum dan sesudah diberikannya
pemberlakuan terhadap hasil yang diperoleh siswa

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen test deskriptif (essay)
yang berjumlah 10 soal yang berkaitan dengan
materi siklus air dan dampaknya terhadap
makhluk hidup di bumi yang mengacu dan
berpedoman terhadap indikator keterampilan
proses sains. Dengan memberikan pretest
sebelum adanya perlakuan dan postest setelah
adanya perlakuan, berikut hasil skor pretest-
postest 21 siswa SDN Bringinbendo 2 yang
terdiri dari 10 soal mengacu pada 5 indikator
keterampilan proses sains. Tertera pada grafik

disamping
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ANALISIS DATA

Sebelumnya peneliti akan melakukan uji prasyarat dan uji
hipotests. Adapun uji prasyarat diantaranya adalah uji
normalitas dan uji hipotesis.

Analisis data diawali untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama, yaitu adakah pengaruh model project based
learning (pjbl) terintegrasi STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas V. Sebelumnya peneliti akan melakukan uji
prasyarat dan uji hipotests. Adapun uji prasyarat diantaranya
adalah uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas
peneliti lakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.
Berikut dasar pengambambilan keputusan dalam uji
normalitas Shapiro Wilk, yaitu (1) jika nilai (sig) > 0,05 maka
berdistribusi normal. (2) jika nilai signifikansi (sig) < 0,05
maka data berdistribusi tidak normal. pengambambilan
keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk, yaitu (1) jika
nilai (sig) > 0,05 maka berdistribusi normal. (2) jika nilai
signifikansi (sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,141 21 ,200* ,980 21 ,920

Postest ,136 21 ,200* ,927 21 ,120

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan kriteria uji normalitas, jika sig.> 0,05 maka (H0

diterima/berdistribusi normal) dan jika sig. < 0,05 maka (H0

ditolak/tidak berdistribusi normal), berdasarkan output tabel
menggunakan SPSS 25 untuk data Pretest nilai Signifikannya 0,920,
menandakan bahwasannya nilai Pretest keterampilan proses sains
siswa lebih besar dari 0,05, dan dapat disimpulkan bahwasannya
nilai Postest keterampilan proses sains siswa berdistribusi normal.
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ANALISIS DATA

• Berdasarkan tabel pertama diatas, menunjukkan hasil
penelitian yang dapat dilihat pada Sig (2-Tailed)
signifikasn pada 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari keadaan siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.

• Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat pada
tabel kedua ,yang menunjukkan rata-rata Postest
adalah 82,81, lebih besar dari rata-rata pretest sebesar
52,90. Dari hasil perhitungan ini dapat dipahami
bahwa rata-rata Postest lebih besar, maka dapat
diartikan bahwa pengaruh model project based
learning terintegrasi STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) dapat dikatakan efektif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
Proses Sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2.

Uji hipotesis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
(paired sample t – test) dengan bantuan SPSS 25. Kriteria pengamilan keputusan uji
hipotesis (Paired Sample T -Test) adalah jika Nilai Signifikansi (2-Tailed) < 0,05
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan
variabel akhir. Hai ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel. Sedangkan jika
Nilai Signifikansi (2-Tailed) > 0,05 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan
pada masing-masing variabel.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error 
Mean

Pair 1 Pretest 52,90 21 6,276 1,370

Postest 82,81 21 2,839 ,620

Paired Samples Test

Paired Differences

t df
Sig. (2-
tailed)Mean Std. Deviation

Std. Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the 

Difference

Lower Upper
Pair 1 Pretest -

Postest
-29,905 6,434 1,404 -32,833 -26,976 -21,301 20 ,000
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ANALISIS DATA

Dari data diatas dalam penelitaian ini Uji Eta
Squared dengan bantuan aplikasi SPSS 25
mendapatkan hasil 0.508 pada pre tes dan pos
tes 0.861. Nilai post tes mengalami kenaikan
dan apabila t ≥ 0.14 menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang besar dalam Pengaruh Model
Project BasedLearinter Terintegrasi STEM
(Science, Technology, Engineering, Mathematics)
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas 5 Sekolah Dasar.

Untuk menjawab rumusan masalah seberapa besar pengaruh Project
Based Learning terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) terhadap Keterampilan Proses Sains siwa kelas V SDN
Bringinbendo 2. Peneliti menggunakan uji Eta Squared. Berikut
kategori pembagian score Eta Squared menurut Olejnik dan Algina
(2003). Uji Eta Square adalah uji hubungan antara dua variabel yang
dipakai apabila skala data kedua variabel tidak sama, dimana variabel
yang pertama berskala data nominal, sedangkan variabel yang kedua
berskala data interval.

Kriteria Perjenjangan
Seberapa Besar

Keterangan

0,01 ≤ t ˂ 0,06 Terdapat Pengaruh Kecil

0,06 ≤ t ˂ 0,14 Terdapat Pengaruh 
Sedang

t ≥ 0,14 Terdapat Pengaruh Besar

Directional Measures

Value
Nominal by Interval Et

a
Nilai Pretes 
Dependent

.508

Nilai Posttes 
Dependent

.861
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan berbasiskan pada hasil analisis data, dapat dipastikan bahwa adanya
peningkatan keterampilan proses sains setelah diberikan perlakuan saat pembelajaran berupa model project
based learing terintegrasi STEM. Bersadasarkan hasil perhitungan uji paired sample t test terdapat pengaruh secara
signifikan model project based learning terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap
keterampilan proses sains kelas V di SDN Bringinbendo 2. Sedangkan rumusan masalah besar pengaruh hasil
perhitungan Eta Squared dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pengaruh model Project Based
Learning terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap keterampilan proses sains kelas V
di SDN Bringinbendo 2 dengan kategori besar. ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran, siswa
diarahkan pada berbagai aktivitas yang memuat sintaks project based learning terintegrasi STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematics).
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PEMBAHASAN

• Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suardika (2021) bahwasannya model pembelajaran berbasis project sudah

dicoba dan diuji sebagai model pembelajaran yang bisa menumbuhkan sikap kemandirian siswa, apalagi pada mata

pelajaran yang membutuhkan dilaksanakannya kerja project terutama IPA.

• Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning terintegrasi STEM (Science, Technology,

Engineering, Mathematics) akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermaksa bagi siswa, dikarenakan

didalam model tersebut dapat menghasilkan produk akhir yang dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap

pelajaran sehingga ingatannya lebih tahap lama.

• Hal tersebut sejalan dengan pendapat Astutik (2022) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis

project dapat membangun dan mengarahkan pembelajarannya sendiri, mengembangkan sebuah kreativitas yang

dimilikinya, senang memecahkan suatu permasalahan yang terjadi didalam kerjasama di kehidupan sehari-harinya

yang dibawah ke ruang kelas. Sehingga model pembelajaran tersebut didasarkan pada kerja keras siswa sendiri

atau dapat juga dalam skala kelompok kecil yang memiliki sebuah tujuan yang sama yaitu menghasilkan produk

akhir
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

• Hasil penelitian ini juga memberikan penguatan bahwa keterampilan proses sains siswa dapat ditingkatkan
melalui proses pembelajaran yang di desain dengan menarik dan menyenangkan, sebab diharapkan dapat
merubah cara siswa dalam belajar secara mandiri yang diiringi dengan motivasi untuk belajar dan
mengembangkan kreativitas dalam karya siswa, menciptakan ide-ide kreatif, melatih pemikiran kritis
terhadap masalah yang dihadapi sehingga hal tersebut dapat memudahkan siswa dalam memahami suatu
materi pembelajaran dan dapat melatih kemampuan keterampian proses sains yang ada pada diri mereka

• Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model model project based learning terintegrasi STEM telah
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SDN Bringinbendo 2 pada materi siklus air dan dampaknya
terhadap makhluk hidup di bumi. Berdasarkan hasil score tersebut, pencapaian keterampilan proses sains
siswa kelas V SDN Bringinbendo 2 termasuk dalam ketegori Besar.
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MANFAAT PENELITIAN

Secara teoritis

• secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan terutama dalam hal menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) yang berintegrasikan pendekatan STEM (science, Technology, Engineering, Mathematics)

Secara teoritis

• bagi siswa, agar melatih kemandirian, keterampilan proses sainis, kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif

• bagi guru, diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan guru tentang model Project Based Learning Terintegraso STEM (Science, Trchnology,

Engineering, Mathematics) guru juga diharap lebih inovatif dalam merancang pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna,

menarik, dan menyenangkan bagi siswa

• Bagi pembaca, semoga bisa menambah wawasan pembaca dalam mengetahui dan mengembangkan model serta metode pembelajaran yang sesuai

dengan perkembangan abad -21
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